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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah audit internal mempunyai 
pengaruh positif yang signifikan terhadap pengelolaan persediaan bahan dan 
profitabilitas, serta berapa besar pengaruh terhadap pengelolaan persediaan bahan 
dan profiabilitas. Dalam penelitian ini terdapat tiga variabel yaitu Audit Internal sebagai 
variabel independen (X), Pengelolaan Persediaan Bahan (Y1), dan Profitabilitas (Y2) 
sebagai variabel dependen. 
 Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode-metode 
penelitian deskriptif. Populasi dan sampel dalam peneliian ini adalah 21 orang. Uji 
Normalitas, Uji Autokorelasi Uji Regresi Linier Sederhana, Uji Hipotesis, Koefisien 
Determinasi dengan menggunakan aplikasi SPSS 23 Statistic IBM. 
 Analisis korelasi menunjukan besarnya variabel X (Audit Internal) dengan 
variabel Y1 (Pengelolaan Persediaan Bahan) sebesar 0,493, variabel X (Audit Internal) 
dengan variabel Y2 (Profitabilitas) sebesar 0,432 artinya 0,493 dan 0,432 terdapat 
hubungan positif menunjukan bahwa terdapat pengaruh antara ketiga variabel 
tersebut. Untuk korelasi determinasi X (Audit Internal) terhadap Y1 (Pengelolaan 
Persediaan Bahan) sebesar 24%, X (Audit Internal) terhadap Y2 (Profitabilitas) 
sebesar 19% menunjukan besar pengaruh variabel X terhadap variabel Y1 dan Y2. 
Selain itu untuk menguji hipotesis dengan menggunakan uji-t menunjukan Ho ditolak. 
 Berdasarkan hasil pengujian statistik tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa 
terdapat pengaruh positif yaitu sebesar 0,493 dan 0,432 antara Audit Internal terhadap 
Pengelolaan Persediaan Bahan dan Profitabilitas. 





Setiap perusahaan selalu  
mempunyai  persediaan.  Tanpa  
adanya persediaan para pengusaha 
akan di hadapkan dengan resiko 
bahwa perusahaan pada suatu waktu 
tidak dapat memenuhi permintaan 
konsumen yang memerlukan 
barang/jasa, persediaan merupakan 
sejumlah barang yang disediakan oleh 
sebuah perusahaan untuk memenuhi 
permintaan dari konsumen. 
Pengendalian internal atas 
persediaan mutlak diperlukan karena 
termasuk ke dalam aktiva lancar. 
Sesungguhnya tujuan utama 
diterapkannya pengendalian internal 
adalah untuk mengamankan atau 
mencegah aktiva perusahaan 
(persediaan) dari tindakan pencurian, 
penyalahgunaan,  dan kerusakan, serta 
menjamin keakuratan (ketepatan) 
penyajian persediaan dalam laporan 
keuangan. Didalamnya, termasuk 
pengendalian atas keabsahan transaksi 
pembelian dan penjualan barang 
dagangan (Sulasmi, 2013). 
Persediaan bahan baku yang 
tepat dikelola adalah bahan baku yang 
sesuai dengan penggunaan sehari hari 
JURNAL AKUTANSI, AUDIT DAN SISTEM INFORMASI AKUTANSI (JASa)                                   112 




yang dapat diprediksikan dengan 
melihat hasil penjualan harian. Ketika 
omset menurun maka persedian pun 
harus diperkecil untuk mengurangi 
resiko dan ketika omset naik saat 
musim musim tertentu seperti musim 
liburan sekolah, dan hari besar lainnya, 
maka persedian pun harus ikut naik 
agar konsumen tidak dibuat menunggu 
bahan baku datang sehingga 
konsumen tidak kecewa dan akan 
datang kembali untuk membeli produk 
perusahaan yangmembuat omset naik 
serta mendapatkan laba yang 
maksimal. 
Salah satu faktor yang 
mempengaruhi kemampuan untuk 
mendatangkan keuntungan adalah 
biaya bahan baku. Sedangkan biaya 
bahan baku dipengaruhi oleh 
pengelolaan bahan baku yang efisien. 
Untuk dapat mengukur baik atau 
tidaknya pengelolaan bahan baku 
perusahaan biasanya akan melakukan 
kegiatan audit internal untuk mencari 
tahu penyebab kenaikan tersebut. 
Dalam proses pengendalian 
intern tentu ada bagian tersendiri dalam 
melakukan tugasnya yang disebut audit 
internal. Audit internal perusahan 
merupakan orang/unit yang bertugas 
untuk memeriksa seluruh kegiatan 
perusahaan baik itu dalam laporan 
keuangan, catatan akuntansi 
perusahaan, mengontrol bahan baku, 
kepatuhan karyawan terhadap 
kebijakan perusahaan, kepatuhan 
karyawan terhadap kebijakan 
daerah/pemerintah setempat, serta 
pengelolaan investasi,dll. Salah satu 
contoh kebijakan pemerintah setempat 
yaitu tentang peraturan perpajakan. 
Maksud dan tujuan penelitian ini 
adalah untuk memperoleh data dan 
informasi yang dapat di pergunakan 
untuk penyusunan skripsi , yang akan 
di analisis dan ditarik kesimpulan dari 
permasalahan yang ada dalam 
perusahaan. Tujuan dari penelitian ini 
adalah sebagai berikut : Mengetahui 
besar pengaruh audit internal terhadap 
pengelolaan persediaan bahan pada 
rumah makan ayam penyet surabaya. 
Mengetahui besar pengaruh audit 
internal terhadap profitabilitas pada 
rumah makan ayam penyet surabaya. 
Hasil penelitian yang dilakukan 
di harapkan bisa menjadi saran bagi 
pihak perusahaan dalam pelaksanaan 
proses audit internal perusahaan serta 
untuk memberikan penilaian terhadap 
pengelolaan persedian bahan dan 
meningkatkan profitabilitas. Dan juga di 
harapkan mampu memperoleh 
gambaran secara langsung bagaimana 
teori pelaksanaan audit internal dalam 
menjalankan kegiatan perusahaan 
terutama terhadap  pengelolaan 
persediaan bahan dan profitabilitas. 
II. KAJIAN PUSTAKA 
Audit  
 “Auditing adalah salah satu 
pemeriksaan yang dilakukan secara 
kritis dan sistematis, oleh pihak yang 
independen, terhadap laporan 
keuangan, yang telah disusun oleh 
manajemen, beserta catatan-catatan 
pembukuan dan bukti-bukti 
pendukungnya, dengan tujuan untuk 
dapat memberikan pendapat mengenai 
kewajaran laporan keuangan tersebut.” 
Agoes (2011:4) 
Audit Internal  
Menurut Mulyadi (2002:29) 
“Auditor yang bekerja dalam 
perusahaan (perusahaan negara 
maupun perusahaan swasta) yang 
tugas pokoknya adalah menentukan 
apakah kebijakan dan prosedur yang 
ditetapkan oleh manajemen puncak 
telah dipatuhi, menentukan baik atau 
tidaknya penjagaan terhadap kekayaan 
organisasi, menentukan efisiensi dan 
efektivitas prosedur kegiatan 
organisasi, serta menentukan 
keandalan informasi yang dihasilkan 
oleh berbagai bagian organisasi”. 
Persediaan 
 Menurut Standar Akuntansi 
Keuangan (PSAK No. 14, hal 14.1 s/d 
14.2 &14.9 – IAI, 2002) persediaan 
adalah aktiva: 
a. yang tersedia untuk dijual 
dalam kegiatan usaha normal. 
b. dalam proses produksi dan 
atau dalam penjualan; atau 
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c. dalam bentuk bahan atau 
perlengkapan (supplies) untuk 
digunakan dalam proses atau 
pemberian jasa. 
Sedangkan, mengacu pada 
PSAK nomor 14 tahun 2009 diketahui 
bahwa: persediaan adalah asset yang 
tersedia untuk dijual dalam kegiatan 
usaha normal dalam proses produksi 
dan atau dalam perjalanan atau dalam 
bentuk bahan atau perlengkapan 
(supplies) untuk digunakan dalam 
proses produksi atau pemberian jasa. 
Profitabilitas 
Profitabilitas adalah 
kemampuan perusahaan memperoleh 
laba dalamhubungannya dengan 
penjualan, total aktiva maupun modal 
sendiri (Sartono,2010:122). Bagi 
perusahaan masalah profitabilitas 
sangat penting. Bagi 
pimpinanperusahaan, profitabilitas 
digunakan sebagai tolak ukur berhasil 
atau tidakperusahaan yang 
dipimpinnya, sedangkan bagi karyawan 
perusahaan semakintinggi profitabilitas 
yang diperoleh oleh perusahaan, maka 
ada peluang untuk meningkatkan gaji 
karyawan.  
III. KERANGKA PEMIKIRAN DAN 
HIPOTESIS 
Audit internal mampu 
membantu manajemen dalam 
mengoreksi sistem persediaan yang 
berjalan melalui buku stock harian, 
buku pembelian, dll. Audit internal 
dilakukan terhadap persediaan agar 
semua berjalan sesuai prosedur dan 
tidak asal menggunakan persediaan 
tanpa asumsi yang jelas. 
Menurut Riyanto, Andi (2015) 
menunjukan PT. Chandra Asri 
Petrochemical Jakarta dari perhitungan 
uji statistik menggunakan aplikasi 
SPSS versi 20, diperoleh nilai thitung 
untuk variabel pemeriksaan intern 
adalah 5,799 dengan df = 24 pada 
signifikansi (α) 0,05, diperoleh ttabel 
sebesar 2,064, maka keputusan uji 
yang diambil adalah H0 ditolak. Artinya 
bahwa pemeriksaan intern berpengaruh 
signifikan terhadap efektivitas 
pengendalian intern atas persediaan 
bahan baku. 
Menurut Sugiarti (2008) menunjukan 
hasil analisis di PT. BRI Cabang 
Sragen bahwa rata-rata profitabilitas 
(ROA) pada saat menggunakan internal 
audit adalah 6,6356 dan pada saat 
tidak menggunakan internal audit 
adalah 1,6813 dari pengujian ANOVA 
dengan derajat kesalahan 0.05 (5%). 
Simpulannya adalah profitabilitas 
perusahaan pada saat tidak 
menggunakan internal audit berbeda 
secara signifikan dibanding pada saat 
menggunakan internal audit, dengan 
demikian dapat diambil kesimpulan 
bahwa ada atau tidak adanya internal 
audit dalam perusahaan membawa 
dampak/pengaruh terhadap 
profitabilitas perusahaan.   
 Walaupun tujuan yang ingin 
dicapai setiap perusahaan berbeda-
beda tetapi pada umumnya tujuan yang 
diutamakan pada perusahaan bisnis 
adalah profitabilitas.  Faktor yang 
berhubungan dengan profitabilitas 
salah satunya adalah auditor internal, 
dimana seorang auditor internal dapat 
menentukan tingkat laba perusahaan. 
Peranan Audit Internal sangat 
besar sekali dalam mencegah 
terjadinya kecurangan maupun dalam 
melakukan investigasi jika kecurangan 
sudah terjadi. Sukrisno Agoes ( 
2012:216). Auditor internal sangat 
penting untuk mengawasi secara terus 
menerus struktur pengendalian intern 
perusahaan melalui idenifikasi dan 
investigasi tanda-tanda kecurangan 
yang mengindikasikan terjadinya suatu 
kecurangan Oleh karena itu , dengan 
adanya Audit Internal diharapkan dapat  
mencegah dan meminimalkan 
terjadinya kecurangan yang ada di 
perusahaan/organisasi. 
Dari uraian yang telah 
dipaparkan diatas, dapat disimpulkan 
bahwa dengan melaksanakan audit 
internal dalam suatu perusahaan, maka 
akan memberikan timbal balik kepada 
perusahaan untuk kemudian digunakan 
dalam menilai pengelolaan bahan baku 
dan profitabilitas. 
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 Secara garis besar, 
penelitian ini menjelaskan hubungan 
langsung antara variabel independen 
(X) audit internal dengan variabel-
variabel dependen yaitu (Y1) 














Atas dasar kerangka pemikiran 
tersebut, maka penulis mengajukan 
hipotesis sebagai berikut:  
H1: Terdapat pengaruh Audit Internal 
terhadap Pengelolaan 
Persediaan Bahan 
H2: Terdapat pengaruh Audit Internal 
terhadap Profitabilitas 
IV. METODE PENELITIAN 
Desain Penelitian 
Metode deskriptif adalah penelitian 
yang dimaksudkan untuk menyelidiki 
keadaan, kondisi, atau hal lain – lain 
yang sudah disebutkan, yang hasilnya 
dipaparkan dalam bentuk laporan 
penelitian (Arikunto, 2010:3). 
Penelitian ini bertujuan untuk 
menggambarkan, menganalisis, dan 
kemudian menarik kesimpulan 
mengenai keadaan objek yang diteliti 
berdasarkan fakta yang terdapat pada 
perusahaan. Data yang dianalisi, 
diikhtisarkan kemudian ditarik 
kesimpulan. Penelitian deskriptif 
dilakukan pada Rumah Makan Ayam 
Penyet Surabaya. 
 Menurut Sugiyono (2012:11) 
Metode penelitian verifikatif adalah 
penelitian yang menguji hipotesis 
dengan cara mengumpulkan data dari 
lapangan. Dalam penelitian ini, akan 
diuji apakah terdapat pengaruh Audit 
Internal terhadap Pengelolaan 
Persediaan Bahan dan Profitabilitas. 
Operasionalisasi Variabel 
Variable penelitian adalah suatu 
atribut atau sifat atau nilai dari orang, 
obyek atau kegiatan yang mempunyai 
variasi tertentu yang ditetapkan oleh 
peneliti untuk dipelajari dan ditarik 
kesimpulannya (Sugiyono, 2013:59). 
Operasional variabel adalah 
suatu cara untuk mengukur suatu 
konsep atau bagaimana caranya 
sebuah konsep harus diukur atau suatu 
definisi yang diberikan kepada variabel 
dalam bentuk istilah yang diuji secara 
spesifik atau dengan pengukuran 
kriteria. 
Penulis menjabarkan kelompok 
variabel sebagai berikut: 
1. Variabel bebas ( Independent 
Variabel ) 
Variabel ini adalah variable 
yang dipengaruhinya oleh 
variable yang tidak terbatasi, 
dengan kata lain variable bebas 
adalah “Audit Internal” 
2. Variabel terikat ( Dependent 
Variabel ) 
Variabel ini adalah variabel 
yang tergantung pada hasil 
yang dicapai oleh variabel lain. 
Dalam hal ini menjadi terikat 
adalah “Persediaan Bahan dan 
Profitabilitas”. Secara lebih rinci, 
operasionalisasi variabel 
penelitian sebagai berikut : 
Populasi atau Sumber Informasi 
 Menurut sugiyono ( 2013:115) 
mengatakan bahwa populasi adalah 
wilayah generalisasi yang terdiri atas : 
Obyek / subyek yang mempunyai 
kualitas dan karakteristik tertentu yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari 
dan kemudian ditarik kesimpulan. 
Prosedur Pengumpulan Data 
Pengumpulan data yang penulis 
gunakan dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
1. Studi Pustaka ( Library 
Research ) 
Studi pustaka yaitu penelitian 
yang sumber datanya diperoleh 
dari berbagai buku, jurnal 
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lainnya yang berkaitan dengan 
penelitian. 
2. Studi Lapangan ( Field 
Research ) 
Studi lapangan yaitu teknik 
pengumpulan data langsung 
dengan cara: 
 Observasi, yaitu melakukan 
pengamatan langsung 
terhadap perusahaan yang 
akan diteliti. 
 Wawancara, yaitu teknik 
pengumpulan data dengan 
cara tanya jawab atau cerita 
langsung dengan divisi 
perusahaan yang terkait. 
 Angket (kuesioner), yaitu 
teknik pengumpulan data 
yang dikumpulkan dengan 
mengadakan komunikasi 
dengan sumber data secara 
tertulis. 
3. Internet 
Sumber informasi di media 
internet merupakan sumber 
informasi yang tidak bisa 
didapatkan dari buku atau 
literatur lainnya. Dari internet 
informasi yang didapat dapat 
dijadikan dukungan dalam 
penelitian. 
Uji Validitas 
Validitas adalah suatu ukuran 
yang menunjukan tingkat – tingkat 
kevalidan atau kesahihan sesuatu 
instrument (Suharsimi 
Arikunto,2010:211). 
Pengujian validitas ini dilakukan 
dengan cara mengkorelasikan masing-
masing skor item dengan skor total. 
Skor total adalah penjumlahan dari 
keseluruhan item. Item-item pertanyaan 
yang berkorelasi signifikan dengan skor 
total menunjukkan item-item tersebut 
mampu memberikan dukungan dalam 
mengungkap apa yang ingin diungkap. 
Uji Reliabilitas 
 Menurut Husein Umar (2005:60) 
bahwa reabilitas adalah derajat 
ketepatan, ketelitiam atau keakuratan 
yang ditunjukan oleh instrument 
pengukuran. 
Analisis Regresi Linier Sederhana 
  Analisis Regresi Linier 
Sederhana digunakan oleh peneliti bila 
peneliti bermaksud meramalkan 
keadaan (naik turunnya) variable 
dependen (kriterium), bila ada satu 
variabel independen sebagai predictor 
dimanipulasi (dinaik turunkan nilainya). 
(Sugiyono: 175). 
  Analisi Regresi Linier 
Sederhana digunakan untuk 
mengetahui seberapa besar pengaruh 
variabel Audit Internal (X) terhadap 
Pengelolaan Persediaan Bahan (Y1) 
dan Profitabilitas (Y2). 
 Koefisien Determinasi 
  Koefisien Determinasi (KD) 
merupakan besarnya presentase 
pengaruh variabel independen (X) 
terhadap variabel dependen (Y). Dalam 
penggunaannya, koefisien determinasi 
ini dinyatakan dalam presentase 
(Sugiyono 2012:257). 
 Untuk mengetahui 
seberapa besar tingkat pengaruh 
variabel independen terhadap variabel 
dependen secara parsial digunakan 
koefisien determinasi (KD) dengan 
rumus sebagai berikut : 
KD = r2 x 100% 
Dimana : 
KD = Koefisien Determinasi 




a. Hubungan Audit Internal terhadap 
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N 21 21 
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,023   
N 21 21 
*. Correlation is significant at the 0.05 
level (2-tailed). 
 
Berdasarkan analisis diatas, 
maka didapatkan nilai koefisien korelasi 
sebesar 0,493. Hal ini menunjukan 
bahwa audit internal memiliki hubungan 
yang sedang terhadap pengelolaan 
persediaan bahan pada Rumah Makan 
Ayam Penyet Surabaya. 
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,051   
N 21 21 
*. Correlation is significant at the 0.05 
level (2-tailed). 
 
Berdasarkan analisis diatas, 
maka didapatkan nilai koefisien korelasi 
sebesar 0,432. Hal ini menunjukan 
bahwa audit internal memiliki hubungan 
yang sedang terhadap profitabilitas 





































































































a. Dependent Variable: Profitabilitas 
Berdasarkan tabel diatas, 
diperoleh persamaan regresi linear 
sederhana sebagai berikut :  
Y1 = a + bX 
Y1 = 9,587 + 0,460X 
 Y2 =  a + bX 
Y2 = 13,506 + 0,456X 
 Adapun interpretasi dari 
persamaan regresi linear sederhana 
tersebut adalah: 
 Konstanta sebesar 9,587 artinya 
jika audit internal nilainya 0 
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maka pengelolaan persediaan 
bahan nilainya 9,587 
 Koefisien regresi variabel audit 
internal sebesar 0,460 artinya 
jika audit internal mengalami 
kenaikan satu satuan, maka 
pengelolaan persediaan bahan 
akan mengalami peningkatan 
sebesar 0,460 satuan. Koefisien 
bernilai positif artinya hubungan 
antara audit internal dengan 
pengelolaan persediaan bahan 
adalah positif, artinya semakin 
tinggi audit internal maka 
meningkatkan kualitas 
pengelolaan persediaan bahan. 
 Konstanta sebesar 13,506 
artinya jika audit internal nilanya 
0 maka penjualan nilainya 
13,506 
 Koefisien regresi variabel audit 
internal sebesar 0,456 artinya 
jika audit internal mengalami 
kenaikan satu satuan, maka 
profitabilitas akan mengalami 
peningkatan sebesar 0,456 
satuan. Koefisien bernilai positif 
artinya hubungan antara audit 
internal dengan profitabilitas 
adalah positif , artinya semakin 
tinggi audit internal maka 
meningkatkan profitabilitas. 
Hipotesis 















































a. Dependent Variable: Pengelolaan 
Persediaan Bahan 
 
Berdasarkan perhitungan tabel 
4.23 diatas, dengan analisis regresi 
sederhana diperoleh koefisien korelasi 
rxy1 0,493 artinya terdapat pengaruh 
positif audit internal terhadap pengaruh 
pengelolaan persediaan bahan. 
Semakin besar audit internal akan 
meningkatkan pengelolaan persediaan 
bahan. Dilihat nilai thitung sebesar 2,473 
dikonsultasikan dengan perolehan nilai 
ttabel pada distribusi t, dengan α = 0,05, 
dk = n-2, 21-2 = 19, diperoleh nilai t 
tabel 1,729 . nilai t hitung 2,473 lebih 
besar dari t tabel 1,729 ( 2,473 > 1,729 
) maka Ho ditolak. Maka dapat 
dinyatakan hipotesis nol yang 
menyatakan tidak ada pengaruh antara 
audit internal terhadap pengelolaan 
persediaan bahan ditolak.  
















































Berdasarkan perhitungan tabel 4.24 
diatas, dengan analisis regresi 
sederhana diperoleh koefisien korelasi 
rxy1 0,432 artinya terdapat pengaruh 
positif audit internal terhadap 
profitabilitas. Semakin besar audit 
internal akan meningkatkan 
profitabilitas. Dilihat nilai thitung sebesar 
2,085 dikonsultasikan dengan 
perolehan nilai ttabel pada distribusi t, 
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dengan α = 0,05, dk = n-2, 21-2 = 19, 
diperoleh nilai t tabel 1,729 . nilai t 
hitung 2,085 lebih besar dari t tabel 
1,729 ( 2,085 > 1,729 ) maka Ho 
ditolak. Maka dapat dinyatakan 
hipotesis nol yang menyatakan tidak 
ada pengaruh antara audit internal 
terhadap profitabilitas ditolak. 
Koefisien Determinasi 
Koefisien determinasi digunakan untuk 
mengetahui seberapa besar presentase 
sumbangan pengaruh variabel 
independen secara bersama-sama 

















,244 ,204 3,755 
a. Predictors: (Constant), Audit Internal 




diatas, angka R Square (angka korelasi 
yang dikuadratkan) atau 0,4932 sebesar 
0,24. Angka tersebut merupakan 
koefisien determinasi yang besarnya 
sama dengan 24%. Angka tersebut 
pula menunjukan bahwa sebesar 24% 
audit internal berpengaruh terhadap 

















,186 ,143 4,420 
a. Predictors: (Constant), Audit Internal 
b. Dependent Variable: Profitabilitas 
 
Berdasarkan perhitungan 
diatas, angka R Square (angka korelasi 
yang dikuadratkan) atau 0,4322 sebesar 
0,19. Angka tersebut merupakan 
koefisien determinasi yang besarnya 
sama dengan 19%. Angka tersebut 
pula menunjukan bahwa sebesar 19% 
audit internal berpengaruh terhadap 
profitabilitas. 
KESIMPULAN 
1. Berdasarkan pengujian 
hipotesis yang dilakukan peneliti 
dapat dilihat bahwa variabel 
audit internal mempunyai 
pengaruh terhadap variabel 
pengelolaan persediaan bahan 
walaupun tidak signifikan, hal ini 
terjadi disebabkan karena audit 
internal tidak hanya berfokus 
terhadap 1 divisi saja tetapi 
banyak divisi yang harus di 
audit oleh audit internal 
perusahaan. 
2. Berdasarkan pengujian 
hipotesis yang dilakukan peneliti 
dapat dilihat bahwa variabel 
audit internal mempunyai 
pengaruh terhadap variabel 
profitabilitas walaupun tidak 
signifikan, hal ini terjadi 
disebabkan karena salah satu 
faktor yang sangat berpengaruh 




1. Audit internal harus lebih 
banyak mengarahkan terhadap 
pencatatan stock persediaan 
fisik persediaan bahan baku 
lebih sering untuk mengetahui 
bila ada persediaan bahan baku 
yang rusak dan untuk 
mengetahui serta mengurangi 
agar tidak terjadi pencurian 
terhadap persediaan bahan 
baku. 
2. Audit internal harus bisa 
melakukan pengoptimalan 
terhadap biaya biaya yang 
dikeluarkan perusahaan agar 
profitabilitas meningkat dengan 
biaya yang rendah. 
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